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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui urgensinya pendidikan karakter yang
berorientasi pedagogik profetik dalam menanggulangi krisis moral siswa. Pembahasannya akan
mengeksplorasi konsep pedagogik profetik, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana
pendekatan ini dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan modern. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini
menggunakan metode studi literatur (library research) yang akan mengelaborasi secara komprehensif
referensi dari buku, jurnal penelitian, dan sumber-sumber lainnya dengan database Google Scholar dan
Garuda untuk memperkaya data dan memperkuat pembahasan yang terbaru agar relevan dengan
topik pembahasan. Hasil penelitian tersebut menandakan bahwa pendidikan karakter yang
berorientasi pedagogik profetik pada dasarnya bertujuan untuk menekankan pemahaman dan praktik
nilai-nilai seperti kejujuran, kasih sayang, dan empati, pendidikan karakter ini dapat membentuk
individu yang memiliki kesadaran moral yang kuat dan bertanggung jawab, serta mampu mengatasi
kemerosotan moral dengan memperkokoh fondasi moral mereka sesuai dengan ajaran agama dan
tradisi spiritual.

Kata kunci: Urgensi, Pendidikan Karakter, dan Pedagogik Profetik.

The Urgency of Character Education Based on Prophetic Pedagogy: An Approach to
Overcoming Students' Moral Crisis

Abstract: This research aims to explore the urgency of character education oriented towards prophetic
pedagogy in addressing students' moral crises. The discussion will delve into the concept of prophetic
pedagogy, the values inherent within it, and how this approach can be implemented in the context of
modern education. The research method employed in this study is a literature review method, which
comprehensively elaborates on references from books, research journals, and other sources using Google
Scholar and Garuda databases to enrich data and strengthen the discussion to remain relevant to the topic.
The results of the research indicate that character education oriented towards prophetic pedagogy
fundamentally aims to emphasize the understanding and practice of values such as honesty, compassion,
and empathy. This form of character education can shape individuals with strong moral awareness and
responsibility, capable of addressing moral decline by strengthening their moral foundation in accordance
with religious teachings and spiritual traditions.

Keywords: Urgency, Character Education, and Prophetic Pedagogy.

1. Pendahuluan karakter memiliki tujuan di mana peserta didik

Dalam era globalisasi yang kian berkembang
pesat, tantangan pendidikan tidak hanya terbatas
pada aspek akademik semata. Lebih dari itu,
pendidikan juga harus mampu membentuk
karakter yang kokoh dan moralitas yang tinggi
pada generasi muda. Hal ini mengacu pada
pendapat Suprayitno, dkk, (2020) salah satu
manfaat pendidikan karakter di era globalisasi
adalah melahirkan manusia yang maju, mandiri,
serta kukuh yang berpegang teguh terhadap

mampu menjadi penerus tongkat estafet bangsa
dalam mempertahankan akhlak serta moral yang
luhur, untuk menciptakan kehidupan berbangsa

yang sejahtera. Tetapi kita tidak boleh
mengabaikan fakta bahwa krisis moral di
kalangan siswa semakin memprihatinkan.

Berbagai perilaku negatif seperti kecurangan,
kekerasan, narkoba, dan kenakalan remaja
semakin merajalela, mencerminkan kelemahan
dalam pembentukan karakter di kalangan

prinsip. Sejalan dengan Suprayitno, dkk, generasi muda.
menurut Kezia (2021) bahwa pendidikan
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Menurut Komisi Perlindungan  Anak
Indonesia (2020) mencatat pengaduan terhadap
kasus kekerasan terhadap anak dalam kurun
waktu 9 (sembilan) tahun, terhitung semenjak
2011 hingga 2019, terdapat 37.381 kasus.
sedangkan menurut SPNHAR (dalam Solehati,
dkk, 2022) hasil dari survei kekerasan seksual
dengan kategori usia 13-17 tahun diperoleh
sebanyak 5%-7% dari anak-anak baik desa dan di
kota mengalami kekerasan secara fisik dan 3%-
6% laporan tersebut dalam kurun waktu 12 bulan
terakhir. Melihat survei tersebut maka urgensi
pendidikan karakter di Indonesia perlu mendapat
perhatian yang lebih, karena pendidikan karakter
menjadi kunci dalam menanggulangi krisis moral
ini. Menurut Sholihah & Maulida (2020)
pendidikan karakter di era globalisasi sangat
relevan dalam mengatasi dekadensi moral di
lingkungan peserta didik. Senada dengan
Sholihah & Maulida, menurut Budiarto, (2020)
urgensi pendidikan karakter serta agama dinilai
sangat fundamental dan dibutuhkan dalam
mengatasi peserta didik dalam krisis moral saat
ini.

Pendidikan  karakter dinilai mampu
mengatasi krisis moral yang terjadi di kalangan
masyarakat khususnya di peserta didik. Namun,
pendekatan yang digunakan dalam
mengembangkan karakter siswa haruslah
komprehensif dan relevan dengan nilai-nilai yang
dianut oleh masyarakat. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter berbasis pedagogik profetik
muncul sebagai sebuah alternatif yang penting.
Pedagogik profetik berasal dari kata prophetic
yang artinya kenabian, penerapan dari nilai-nilai
profetik adalah usaha untuk menanamkan jati
diri bangsa agar memiliki akhlak serta budi
pekerti yang luhur seperti baginda Nabi
Muhammad SAW, (Mulyanto, 2020; Pratiwi &
Usriyah, 2020). Hal ini dipertegas kembali
menurut Amaly, dkk, (2023) pedagogik profetik
mewujudkan peserta didik untuk mampu
mengimplementasikan ajaran agama dengan
inklusif humanis profetik, hal tersebut tergantung
dari kemampuan dalam mendidik (guru).
Hadirnya pedagogik profetik sangat relevan
dengan masyarakat Indonesia yang multikultural
serta masyarakat yang beragama dalam
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang
berbudi luhur untuk mengikis kemerosotan moral
yang terjadi khususnya pada peserta didik.
Pedagogik profetik serta kearifan lokal
berorientasi untuk pembinaan karakter mampu
memudahkan dalam proses menanamkan
karakter pada peserta didik (Dannur, 2020).

Pedagogik profetik menawarkan sebuah
pendekatan yang holistik dan terpadu dalam
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membentuk karakter siswa, dengan mengambil
inspirasi dari ajaran-ajaran agama, khususnya
Islam. Ajaran yang diwariskan oleh para nabi dan
rasul menjadi pondasi utama dalam membangun
moralitas yang tinggi dan perilaku yang baik.
Dengan mengadopsi pendekatan ini, pendidikan
karakter  tidak  hanya  berfokus pada
pengembangan aspek akademik, tetapi juga pada
aspek moral, spiritual, dan sosial peserta didik.

Dalam konteks pembahasan ini akan
membahas mengenai urgensi pendidikan
karakter berbasis pedagogik profetik sebagai
sebuah pendekatan dalam menanggulangi krisis
moral siswa. Pembahasannya akan
mengeksplorasi konsep pedagogik profetik, nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, serta
bagaimana pendekatan ini dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan
modern. Diharapkan, dengan adanya
pembahasan ini dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang pentingnya pendidikan
karakter yang berakar pada nilai-nilai agama
dalam membentuk generasi muda yang
berkualitas dan berintegritas.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk
penelitian ini menggunakan metode studi
literatur (library research). Hart, C. (1998)
mendefinisikan studi literatur sebagai penelitian
yang dilakukan dalam bentuk bacaan,
penggalian, dan analisis terhadap literatur yang
relevan dengan topik yang diteliti. Dengan
demikian peneliti akan mengelaborasi secara
komprehensif referensi dari buku, jurnal
penelitian, dan sumber-sumber lainnya dengan
database Google Scholar dan Garuda untuk
memperkaya data dan memperkuat pembahasan
yang terbaru agar relevan dengan topik
pembahasan mengenai urgensi pendidikan
karakter berbasis pedagogik profetik: sebuah
pendekatan dalam menanggulangi krisis moral
siswa. Sehingga pembahasan yang diangkat
memiliki kualitas dan mampu menjawab
problematika-problematika yang saat ini sedang
terjadi.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses pencarian artikel terkait untuk
penelitian ini dilaksanakan dari 18 Maret-10
April  2024. Dalam proses pencarinya
menghasilkan sebanyak 100 artikel yang diproses
kembali dan sebanyak 50 artikel yang tidak
sesuai dengan fokus pembahasan yang diangkat
mengenai urgensi pendidikan karakter berbasis
pedagogik profetik: sebuah pendekatan dalam
menanggulangi krisis moral siswa. Sehingga dari
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masuk ke dalam kriteria yang disebutkan
sebelumnya untuk dijadikan artikel review.
Akhirnya terdapat 7 artikel relevan yang
diperoleh untuk dikaji di dalam penelitian ini.
Berikut ringkasan artikel review yang telah dikaji
dan dapat dilihat dibawah ini.

50 artikel yang sesuai dengan pembahasan baik
dari judul atau abstrak hanya ada 7 artikel yang
memasuki  kriteria untuk dikaji = ulang
dikarenakan sesuai dengan pembahasan baik dari
segi judul, abstrak, materi, metode penelitian,
dan target partisipan dari topik pembahasan yang
diangkat. Sedangkan 43 artikel lainya tidak

Tabel 1. Ringkasan Review Artikel

Peran Taman
Pendidikan Al-Quran
di Sumber Jatipohon,
Grobogan

observasi dan
dokumentasi

No Penulis Judul Subjek Metode Hasil
1. (Ansori & Internalisasi Nilai Menggunakan Kualitatif: Penerapan  nilai-nilai ~ pedagogik
Jaelani, Nilai Pedagogik beberapa metode profetik sangat krusial bagi siswa, yang
2022) Profetik Untuk pendapat deskriptif dari mencakup nilai-nilai dasar seperti
Mengembangkan profetik dan beberapa kemanusiaan (humanisasi),
Pembelajaran Berbasis karakter dari literatur baik pembebasan dari penindasan
Karakter Pada Jenjang beberapa ahli jurnal nasional (liberasi), dan keimanan kepada Allah
Sekolah Dasar. (studi pustaka) atau (transendensi).
internasional
2. (Amaly, Pedagogik Profetik Pendapat Kualitatif: Dengan kompetensi pedagogik yang
dkk, Sebagai Upaya beberapa ahli metode studi bersifat profetik, peserta didik akan
2023) Mewujudkan terkait literatur, peneliti menjadi pribadi yang beriman dan
Spiritualitas dalam pedagogik menelusuri, bertakwa  kepada  Allah  SWT,
Pendidikan Islam profetik dan mengkaji memahami nilai-nilai tersebut untuk
pendidikan beberapa membangun khoiru ummah (umat
Islam dokumen dan yang terbaik), dan
literatur baik mengimplementasikannya dalam
jurnal, buku, dan  kehidupan sehari-hari.
artikel
3. (Hidayat, Paradigma Menganalisis Kualitatif: Penelitian ini menemukan bahwa
2021) Pendidikan Profetik dari nilai metode studi konsep Pancadarma Taman Siswa
Dalam Konsep Pancadarma pustaka (library =~ menegaskan bahwa sistem pendidikan
Pendidikan Ki Hajar Taman Siswa research) harus dapat mengembalikan peserta
Dewantara dan Ki Hajar menggunakan didik pada kodrat mereka sebagai
Aktualisasinya di Era ~ Dewantara dan  buku, dokumen, manusia  yang  merdeka dan
Disrupsi menjadi dasar dan artikel berbudaya, serta membangkitkan
dari gagasan kesadaran transendental mereka.
pendidikan
yang humanis
dan religius.
4. (Dannur, Implementasi Penelitian ini kualitatif: Menghasilkan lulusan yang siap kerja,
2020) Pendidikan Profetik memiliki penelitian kompetitif, mandiri, dan berakhlak
Dalam Menanamkan Sumber data fenomenolog. mulia. Hal ini tercermin dalam nilai-
Nilai Karakter Religius berasal dari Dengan teknik nilai pendidikan karakter yang
Berbasis Kearifan siswa, guru, dan  pengumpulan dikembangkan, yaitu Nilai Profetik
Lokal kepala Sekolah data Berbasis Kearifan Lokal, nilai religius,
menggunakan toleransi, kejujuran, disiplin dan
wawancara, tanggung jawab, cinta tanah air, serta
observasi dan peduli lingkungan yang terintegrasi
dokumentasi dengan Al-Qur’an.
5. (Adhasita Revolusi Mental: Kondisi Kualitatif : Buku, Revolusi mental yang didasarkan pada
, dkk, Membangun masyarakat jurnal, dan data  moral profetik dapat menghasilkan
2023) Peradaban sekitar dan instansi terkait individu yang berpikir kritis dan siap
Masyarakat Bermoral  Dberita terkini menghadapi tantangan di masa depan.
Profetik Di Era
Society 5.0
6. (Mandas  Penguatan Pendidikan Anak-anak desa =~ Pendampingan Melalui pendidikan karakter yang
ari, dkk, Karakter Profetik Sumber secara langsung  berorientasi pada nilai-nilai profetik,
2021) melalui Optimalisasi Jatipohon dengan teknik anak menjadi semakin rajin mengikuti

Taman Pendidikan Al-Qur'an.
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(Ningsih, Pendidikan Karakter Sumber literatur
2024) Dalam Perspektif yang relevan
Profetik dengan
pembahasan
yang diangkat

Kualitatif : Pendidikan profetik bertujuan untuk
library research mengembangkan  individu  yang
seperti buku, mampu memberikan kontribusi positif.
jurnal, artikel, Dengan  mengadopsi  pendidikan
dan literatur profetik, diharapkan dapat menjadi
yang ada panduan  dalam  pengembangan

karakter. Nabi telah memberikan

teladan dalam hal karakter manusia,
dan teladan tersebut dapat digunakan
oleh pendidik sebagai acuan dalam
menerapkan pendidikan karakter dari

sudut pandang profetik.

Pendidikan karakter dengan pendekatan
yang berbasis pedagogik profetik jika ditinjau
dari hasil artikel review diatas dapat disimpulkan
bahwa pendekatan tersebut dinilai efektif dalam
mengatasi dekadensi moral yang terjadi di dalam
tubuh masyarakat. Dengan suri tauladan Nabi
Muhammad dan karakter-karakter yang agung
menjadikannya roh model dalam berperilaku
sehari hari yang menjaga marwah dari nilai-nilai
moral yang berlaku. Kembali lagi, dengan begitu
menurut Herlambang (2018) hakikat manusia
adalah makhluk yang berdimensi yang memiliki
dimensi yakni manusia dengan Tuhan, manusia
dengan alam, sesama manusia, dan dirinya
sendiri. Analisis artikel pertama dan kedua
membahas menekankan bahwa pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai pedagogik profetik
sangat penting untuk membentuk karakter siswa
yang baik secara sosial dan spiritual dan Guru
memainkan peran sentral dalam proses ini,
dengan kompetensi pedagogik profetik yang
dibutuhkan untuk menumbuhkan ketaqgwaan dan
membimbing siswa dalam pembangunan
komunitas yang ideal. Keberhasilan pendidikan
tidak hanya diukur dari pencapaian individu
tetapi juga dari bagaimana pencapaian tersebut
teraktualisasi dalam kontribusi sosial. Hal ini
sependapat dengan Arifudin (2019) adalah
bahwa pedagogik profetik yang diterapkan secara
terus menerus akan mampu mengembangkan
peserta didik dalam aspek peningkatan nilai
transendensi (spiritual) dan peran mereka
sebagai bagian penting dari komunitas sosial.
Menurut Rusmiati, dkk (2023) pendekatan
tersebut akan menciptakan suasana yang lebih
mendukung bagi siswa dalam proses belajar
karena mereka memiliki kesempatan untuk
berdiskusi dengan guru tanpa ada hambatan.
Pendekatan tersebut bisa diupayakan secara
global dengan menggunakan metode Living
Values Education (LVE) bertujuan untuk
menanamkan 12 nilai kehidupan yang
memperkuat masyarakat dengan cinta akan
perdamaian, rasa hormat, dan toleransi yang
mendalam yang mengangkat kebahagiaan,

kejujuran, dan kesederhanaan sebagai nilai
penting, berupaya menciptakan individu yang
bertanggung jawab dan bekerja sama.
Harapannya, nilai-nilai ini menjadi pedoman
yang memperkaya makna hidup dan membentuk
individu yang berkualitas untuk masa depan yang
lebih baik (Patimah & Herlambang, 2021).
Dengan demikian pendekatan profetik bisa
digunakan menggunakan beberapa metode dan
bisa juga digunakan secara global untuk
mengembangkan peningkatan spiritual peserta
didik.

Analisis pada artikel ketiga, keempat, dan
kelima memiliki inti pembahasan dan korelasi
bahwa pendidikan yang holistik harus
mengintegrasikan aspek spiritual dan kognitif,
seperti yang ditunjukkan oleh paradigma
pendidikan  profetik, penanaman karakter
religius, dan visi pendidikan yang memadukan
pendidikan profetik dengan kearifan lokal, yang
semuanya menegaskan pentingnya pembentukan
nilai-nilai dan identitas budaya dalam proses
enkulturasi generasi muda (Adhasita, dkk, 2023 ;
Dannur, 2020 ; Hidayat, 2021). Hal tersebut
dapat dibantu dengan kemampuan pedagogik
yang dimiliki diwujudkan dengan mengambil
falsafah hidup masyarakat sebagai panduan
utama dalam membentuk generasi penerus yang
kaya akan budaya, namun juga memiliki
ketangguhan  untuk  beradaptasi  dengan
perubahan zaman yang terus berlangsung (Putri,
dkk, 2022). Dalam era digital ini, pendidikan
karakter menghadapi tantangan dan peluang
yang beragam. Pendidikan karakter bukan
sekadar misi terkait kehidupan sekolah biasa,
melainkan terhubung erat dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini bukan hanya menjadi simbol
pembelajaran atau ekspor, tetapi menjadi
tanggung jawab bersama bagi orang tua, guru,
dan pihak sekolah untuk membimbing anak-anak
dalam memahami nilai-nilai positif dalam
kehidupan mereka (Nurfatimah, dkk, 2023).

Analisis pada artikel keenam dan ketujuh
memiliki pembahasan mengenai pendidikan
profetik yang mengutamakan pendidikan
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karakter dalam konteks Islam, terutama dalam
pelaksanaan KKN-Dik di Desa Sumber Jatipohon,
merujuk pada prinsip-prinsip profetik yang
memperkuat  karakter yang baik dan
menyelaraskan tiga aspek penting profetik, yakni
transendensi, humanisasi, dan liberasi, sebagai
pendekatan dan sasaran utama pendidikan Islam
saat ini untuk mengatasi penurunan moral dan
kekosongan arah hidup yang lebih baik
(Mandasari, dkk, 2021 ; Ningsih, 2024). Menurut
Saputra, dkk (2023) Penerapan paradigma
pendekatan profetik membawa manfaat besar,
seperti meningkatkan signifikansi penemuan,
mengembangkan pengetahuan secara holistik,
dan berdampak positif dalam masyarakat.
Paradigma ini menyelesaikan keterbatasan
paradigma penelitian yang ada dan menunjukkan
arah yang lebih luas dan bermakna bagi
penelitian masa depan. dan pedagogik profetik
memiliki manfaat lain seperti, Dalam paradigma
pedagogik profetik, keterlibatan peserta didik
sangat terkait dengan pemahaman Al-Qur'an
tentang sifat manusia, baik secara fisik maupun
spiritual (Mar’ah & Ningsih, 2021).

Inti pembahasan dari artikel review tersebut
adalah bahwa pendidikan karakter dengan
pendekatan pedagogik profetik efektif dalam
mengatasi dekadensi moral masyarakat dengan
meneladani Nabi Muhammad dan karakter
agung lainnya, serta mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dan kognitif untuk membentuk individu
yang berkualitas. Hal ini menegaskan pentingnya
pembentukan nilai-nilai dan identitas budaya
dalam proses enkulturasi generasi muda, yang
didukung oleh kemampuan pedagogik dan
panduan dari falsafah hidup masyarakat. Selain
itu, dalam konteks Islam, pendidikan karakter
berbasis pendekatan profetik menjadi kunci
utama dalam mengatasi penurunan moral dan
menciptakan arah hidup yang lebih baik, dengan
melibatkan peserta didik dalam pemahaman Al-
Qur'an tentang sifat manusia.

4. Simpulan dan Saran

Pembahasan di atas menyimpulkan bahwa
urgensi pendidikan karakter berbasis pedagogik
profetik sebagai pendekatan yang efektif dalam
menanggulangi krisis moral siswa. Pendekatan
ini menggabungkan nilai-nilai moral yang
diajarkan dalam ajaran agama dengan metode
pembelajaran  yang menekankan  pada
pembentukan karakter yang baik. Pembahasan
tersebut menyoroti pentingnya pendidikan
karakter dalam mengatasi masalah moralitas
yang semakin merosot di kalangan siswa. Dengan
mengadopsi pendekatan pedagogik profetik,
sekolah dapat membantu siswa memahami nilai-
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nilai moral yang terkandung dalam ajaran agama
dan mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini diharapkan dapat membentuk
generasi yang memiliki moralitas yang kuat dan
integritas yang tinggi, sehingga dapat
menghadapi tantangan moral yang dihadapi
dalam masyarakat dengan lebih baik.
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